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ABSTRAK

Persepsi merupakan pendapat atau penilaian yang dilakukan oleh seseorang terhadap suatu
produk. Setiap konsumen memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap sebuah produk. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui persepsi konsumen terhadap kerupuk jagung amizi dan faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi konsumen terhadap keputusan pembelian kerupuk jagung
amizi di Desa Manding Timur Kecamatan Manding. Metode analisis data yang digunakan adalah
deksriptif kuantitatif dan regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
lima variabel untuk mengetahui persepsi konsumen diantaranya rasa, harga, kemasan, tempat dan
layanan. Persepsi konsumen yang paling dominan ada pada variabel layanan yaitu penjualbersikap
ramah kepada konsumen. Untuk faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi konsumen terhadap
keputusan pembelian kerupuk jagung amizi yaitu variabel harga, kemasan dan tempat.

Kata Kunci : Persepsi Konsumen, Kerupuk Jagung Amizi, Kecamatan Manding

PENDAHULUAN

Kerupuk jagung merupakan makanan
ringan yang terbuat dari bahan dasar jagung
dengan campuran tepung beras dan
tambahan bahan lainnya. Produk kerupuk
jagung ini sangat tepat untuk memenuhi
kebutuhan akan makanan ringan yang sehat
karena kebutuhan konsumen yang semakin

sadar dengan kesehatan dengan
mengkonsumsi produk yang alami.
Agroindustri  pengolahan  kerupuk

jagung di Desa Manding yang diproduksi

oleh Kelompok Wanita Tani  Nurul
Muhlisin belum mengetahui bagaimana
persepsi  masyarakat dan  keputusan

pembelian terhadap produk tersebut. Salah
satu faktor untuk menentukan suatu
keberhasilan industri  yaitu keputusan
pembelian konsumen terhadap sebuah
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produk.

Persepsi merupakan pendapat atau
penilaian yang dilakukan oleh seseorang
terhadap suatu produk. Setiap konsumen
memiliki  persepsi yang berbeda-beda
terhadap sebuah produk. Persepsi yang
dibentuk dapat mendorong konsumenuntuk
melakukan suatu proses pengambilan
keputusan pembelian sehingga nantinyaapa
yang telah dipilih sesuai dengan selera dan
kebutuhan yang dirasakan oleh konsumen.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini akandilaksanakan
di Desa Manding Timur
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Kecamatan Manding Kabupaten Sumenep.
Waktu penelitian dari bulan November 2020
sampai bulan Maret 2021.

Jenis Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian
ini menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
pengisian  Kkuesioner.  Data  sekunder
merupakan data yang didapatkan dari jurnal,
artikel dan lain-lain.

METODE ANALISIS DATA

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif(nilai
mean) digunakan untuk menggambarkan
persepsi ~ konsumen terhadap varaibel-
variabel persepsikonsumen kerupuk jagung,
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Y = Keputusan Pembelian
Kerupuk Jagung

X1 = Rasa

X2 = Harga

X3 = Kemasan

) = Tempat

Xs = Layanan

a = konstanta

b1, b2, b3, ba= nilai koefisien regresi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden Menurut Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.1
berikut :

Tabel 4.1  Karakteristik  Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Jumlah | Persentase
Kelamin | (orang) (%)
1 | Laki-Laki 10 17
2 | Perempuan 50 83
Total 60 100

yaitu rasa, harga, kemasan, tempat dan
layanan.
Mean (Me)
Me = Z fi Xi
fi
clerangarll .
Me  :mean untuk data bergolong

% : [ %rll%%tr ShmPShtara , pada tiap

interval data dengan tanda kelas (Xi). Tanda
kelas (Xi) adalah rata-rata dari nilai terendah
dan tertinggi  setiap interval  data.
(Sugiyono,2010:54)

Mean digunakan untuk mencari nilai
rata-rata dari skor total keseluruhan jawaban
yang diberikan oleh responden, yang
tersusun dalam distribusi data.

Regresi linear berganda digunakan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
pada dua atau lebih variabel bebas terhadap
satu variabel terikat. Dalam hal ini pengaruh
rasa, harga, kemasan, tempat, layanan
terhadap keputusan pemelian. Fungsi regresi
linier berganda dapat ditulis sebagai berikut:
Y =a+ b1 Xg + b2 X2+ bz X3+ baXa+ bsXs

dimana:

Sumber : Data Primer

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan
bahwa dari 60 responden yang memiliki
persentase tertinggi adalah responden yang

berjenis kelamin perempuan sebanyak 50
orang (83%) sedangkan responden yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 10 orang
(17 %). Jadi, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas konsumen kerupuk jagung amizi

berjenis kelamin perempuan sebesar 83%.

Responden Menurut Usia
Karakteristik responden berdasarkan usia
dapat dilihat dari tabel 4.2 berikut :

NG Umur Jumlah | Persentase
(orang) (%)
1 |<20Tahun 3 5
21- 42
2 Tahun 31 52
3 |42 Tahun 26 43
Total 60 100

Sumber : Data Primer
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Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan
bahwa responden yang berusia kurang dari 20
tahun sebanyak 3 orang (5%), responden
yang berusia antara 21-42 tahun sebanyak 31
orang (52%), dan responden yang berusia
lebih dari 42 tahun sebanyak 26 orang (43%).
Maka, berdasarkan data diatas dapat
disimpulkan bahwa mayoritas konsumen
produk kerupuk jagung amizi berusia antara
21- 42 tahun dengan persentase sebesar 52
% karena dengan usia rentan waktu tersebut
masa —masa dimana seseorang menyukai
makanan ringan yang dijadikan sebagai
camilan pada saat istirahat ketika bekerja
ataupun saat hidangan tamu di rumah.

Responden Menurut Pekerjaan

Tabel 4.3  Karakteristik  Responden
Berdasarkan Pekerjaan
No. Pekerjaan Jumlah | Persentase
(orang) (%)
1 Pelajar / 4 7
Mahasiswa
9 Ibu Rumah 39 65
Tangga
3 Wiraswasta 13 22
4 Pedagang 2 3
5 Pegawai Negeri 2 3
Sipil
Total 60 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan
bahwa responden dengan pekerjaan pelajar /
mahasiswa sebanyak 4 orang (7%),

responden dengan pekerjaan ibu rumah
tangga sebanyak 39 orang (65%), responden
dengan pekerjaan wiraswasta sebanyak 13
orang (22%), responden dengan pekerjaan
pedagang sebanyak 2 orang (3%) dan
responden dengan pekerjaan pegawai negeri
sipil sebanyak 2 orang (3%). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas konsumen
produk kerupuk jagung amizi dengan
pekerjaan ibu rumah tangga yaitu sebanyak
39 orang sebesar 65%. Karena seorang ibu

95

ISSN : 2985-6817

rumah tangga merupakan penyedia makanan
ringan.

4.4 Persepsi Konsumen Terhadap Rasa
Tabel 4.4 Rasa Terhadap Kerupuk Jagung

Rasa Persentase (%)
Kurang 17
Setuju )
Rasa kerupuk Setuju 31
jagung enak .
Sangat 52
Setuju
Ferata 435
Sangat A
Tidak Setuju | ~
Rasa kerupuk Kyrapg 23
jagung gurih semj.u
== Setuju 30
Sangat
Setuju 5
Ferata 417

Sumber: Data Primer (Diolah)

Berdasarkan tabel di atasmenunjukkan
bahwa responden memiliki pendapat tentang
rasa kerupuk jagung enak sebesar 31%
setuju dan 52% sangat setuju. Nilai rerata
pada rasa kerupuk jagung enak yaitu 4,35.
Kemudian untuk rasa kerupuk jagung gurih
sebesar 2% sangat tidak setuju, 23% kurang
setuju, 30% setuju dan 45% sangat setuju.
Nilai rerata pada rasa kerupuk jagung gurih
yaitu 4,17. Untuk nilai rerata paling tinggi
yaitu terdapat pada

rasa kerupuk jagung enak, artinya rasa pada
kerupuk jagung sesuai dengan selera
konsumen sesuai.

4.5 Persepsi Konsumen Terhadap Harga

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan
bahwa responden memiliki  pendapat
tentang harga kerupuk jagung terjangkau
sebesar 18% kurang setuju, 42% setuju dan
40% sangat setuju. Nilai rerata pada harga
kerupuk jagung terjangkau yaitu 4,22.
Harga untuk kerupuk jagung lebih murah



dibandingkan dengan produk yang lain
sebesar 12% tidak setuju, 52% kurang
setuju, 33% setuju dan 3% sangat setuju.
Nilai rerata pada rasa kerupuk jagung gurih
yaitu 3,28.

Tabel 4.5 Harga Terhadap Kerupuk Jagung

Harga Persentase (%)
Harga kerupuk Kurang 18
jagung Setuju
terjanglkan Setuju 42
Sangat 40
Setuju

Rerata 422

Harga kerupuk Tidak 12

lebih murah Setuju

dibandingkan Kurang 52

dengan produk Setuju

yang lain Setujn 33
Sangat 3
Setuju

Rerata 3,28

Harga kerupuk Tidak 7

jagung dapat Setuju

bersaing Kurang 23

dengan produk Setuju

vang lain Setufu 47
Sangat 23
Setuju

Rerata 3.87

Harga kerupuk Kurang 17

jagung sesuai Setuu '

dengan kulitas Setuju 62

produk Sangat 21
Setuju B

Ferata 4.05

Harga kerupuk jagung dapat bersaing

Sumber: Data Primer (Diolah)

dengan produk lain sebesar 7% tidak setuju,
23% kurang setuju, 47% setuju dan 23%
sangat setuju. Nilai rerata harga kerupuk
jagung dapat bersaing dengan produk
lainnya yaitu 3,87. Kemudian untuk harga
kerupuk jagung sesuai dengan kualitas
produk sebesar 17% kurang, 62% setuju dan
21% sangat setuju. Nilai rerata padaharga
kerupuk jagung sesuai dengan
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kualitas produk yaitu 4,05. Untuk nilai rerata
paling tinggi yaitu terdapat pada harga
kerupuk jagung terjangkau, artinya harga
pada kerupuk jagung sesuai dengan apa yang
dirasakan oleh konsumen kerupukjagung

4.6 Persepsi Konsumen
Kemasan

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan
bahwa responden memiliki pendapat tentang
kemasan kerupuk jagung sudah menarik
sebesar 3% kurang setuju, 47% setuju dan
50% sangat setuju. Nilai rerata pada kemasan
kerupuk jagung sudah menarik yaitu 4,47.
Kemasan untuk kerupuk jagung sangat
praktis sebesar 3% kurang setuju, 47% setuju
dan 50% sangat setuju. Nilai rerata pada
kemasan kerupuk jagung sudah menarik
yaitu 4,47. Kemasan kerupuk jagung mudah
dikenali sebesar 2% sangattidak setuju, 45%
tidak setuju dan 53% kurang setuju. Nilai
rerata kemasan kerupuk jagung praktis yaitu
4,13. Kemasan kerupuk jagung telah
memiliki label sebesar 17% kurang, 53%
setuju dan 30% sangat setuju. Nilai rerata
pada kemasan kerupuk jagung praktis yaitu
4,47. Kemudian untuk kemasan kerupuk
jagung telah memiliki izin produksisebesar
17% setuju dan 53% sangat setuju. Nilai
rerata pada kemasan kerupuk jagung yang
memiliki izin produksi yaitu 4,53. Untuk
nilai rerata paling tinggi yaitu terdapat pada
kemasan kerupuk jagung telahmemiliki izin
produksi, artinya kemasan produk yang telah
memiliki izin produksiakan lebih diketahui
terjaminnya sebuah produk
Tabel 4.6 Kemasan Terhadap Kerupuk
Jagung

Terhadap



Kemasan Persentase (%)
Kemasan Kural_lg 3
. Setuju
kerupuk jagung .
. B Setuju 47
sudah menarik
Sangat
. 50
Setuju
Rerata 4.47
Kurang 3
Kemasan Setuju
kerupuk jagung Setuju 47
sangat praktis Sangat
. 50
Setuju
Rerata 4.47
Kurang 5
Kemasan Setuju
kerupuk jagung Setuju 62
mudah rusak Sangat 13
Setuju
Rerata 2,52
Sangat
Tidak 2
Kemasan Sefuju
kerupuk jagung Tidak A5
mudah dikenali Sefuju
Kurang
Sefuju 33
Rerata 4,13
Kemasan Kulm_lg 17
: Setuju
kerupuk jagung :
o Setuju 53
telah memiliki Sangat
label Setuju 30
Rerata 4.47
Kemasan Setuju 17
kerupuk jagung
telah memiliki zali}lg_a ! 53
izin poduksi et
Rerata 4,53

Sumber: Data Primer (Diolah)

4.7 Persepsi Konsumen Terhadap

Tempat
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Tabel 4.7 Tempat Terhadap Kerupuk Jagung
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Tempat Persentase (%)
Tempat Kurang 2
kerupuk jagung SC‘L‘U.‘! u
o L eE Setuju 55
strategis

< Sangat A3
Sefuju
Rerata 442
Proses Kurang 12
pembuatan Sefuju -
kerupuk jagung Sefuju 33
memiliki
Sangat
tempat yang Setuiu 55
bersih .
Rerata 4,43
Sumber: Data Primer (Diolah)
Berdasarkan tabel di atas

menunjukkan bahwa responden memiliki
pendapat tentang tempat produksi kerupuk
jagung strategis sebesar 2% kurang setuju,
55% setuju dan 43% sangat setuju. Nilai
rerata pada tempat produksi kerupuk jagung
yang strategis yaitu 4,42. Kemudian untuk
proses pembuatan kerupuk jagung memiliki
tempat yang bersih sebesar 12% kurang
setuju, 33% setuju dan 55% sangat setuju.
Nilai rerata pada tempat pembuatan kerupuk
jagung yang bersih yaitu 4,43. Untuk nilai
rerata paling tinggi yaitu terdapat pada
tempat yang dilakukan untuk proses
pembuatan kerupuk jagung bersih, artinya
tempat yang disediakan untuk proses
produksi sudah bersih sehingga kebersihan
pada produk yang diolah aman untuk
dikonsumsi.

4.8 Persepsi Konsumen Terhadap

Layanan

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan
bahwa responden memiliki pendapat tentang
layanan seorang penjual bersikap ramah
kepada konsumen sebesar 43% setuju dan
57% sangat setuju. Nilai rerata pada layanan
penjual yang bersikap ramah kepada
konsumen vyaitu 4,57. Kemudian untuk
pengusaha Yyang melayani pemesanan
kerupuk jagung secara cepat baik online
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maupun offline sebesar 15% kurang setuju,
30% setuju dan 55% sangat setuju. Nilai
rerata pada pengusaha yang melayani
pemesanan kerupuk jagung secara cepat baik
online maupun offline yaitu 4,40. Untuk nilai
rerata paling tinggi yaitu terdapat pada
layanan penjual yang bersikap ramah kepada
konsumen, artinya pelayanan yang diberikan
seorang penjual dilakukan secara ramah
sehingga konsumen merasa diutamakan dan
hal tersebut dapat membuat konsumen
kembali membeli produk tersebut.

Tabel 4.8 Layanan Terhadap Kerupuk
Jagung
Layanan Persentase (%)
Penjual bersikap Setuju 43
ramah kepada Sangat 57
konsumen Setuju
Rerata 4,57
Pengusaha Kurang 15
melayani Setuju
pemesanan Setuju 30
kerupuk jagung
secara cepat baik Sangat 55
online maupun Setuju
offline
Rerata 4.40

4.9 Analisis Regresi Linear
Analisis  ini  digunakan  untuk
mengetahui pengaruh antara dua atau lebih
variabel  independen  dengan variabel
dependen. Berdasarkan hasil dari data spss
yang telah dijelaskan diatas maka persamaan
regresi linier berganda yaitu :
Y =a+bi Xy+by Xz + bz Xs+baXs+ bsXs
=-7,746 + 0,106 X1 + 0,490 Xz + 0,373
X3+ 0,798 X4+ 0,515 X5
Hasil dari analisis regresi linear
berganda ini dapat diketahui bahwa seluruh
variabel berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian kerupuk
jagung amizi.
1. Nilai konstanta (a) adalah - 7,746 artinya
apabila nilai dari variabel lainnya konstan
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(tetap), maka keputusan
nilainya sebesar - 7,746.

pembelian

. Nilai koefesien regresi rasa (X1) bernilai

positif yaitu sebesar 0,106. Dapat
diartikan bahwa setiap kenaikan atau
penurunan nilai rasa sebesar 1 dan nilai
dari variabel lainnya konstan, maka
persepsi konsumen terhadap keputusan
pembelian  kerupuk  jagung  akan
mengalami  kenaikan atau penurunan
sebesar 0,106.

. Nilai koefesien regresi harga (X2)bernilai

positif yaitu sebesar 0,490. Dapatdiartikan
bahwa setiap kenaikan atau penurunan
nilai harga sebesar 1 dan nilai dari variabel
lainnya konstan, maka persepsi konsumen
terhadap keputusan pembelian kerupuk
jagung akan mengalami kenaikan atau
penurunan sebesar 0,490.

. Nilai koefesien regresi kemasan (X3)

bernilai positif yaitu sebesar 0,373. Dapat
diartikan bahwa setiap kenaikan atau
penurunan nilai harga sebesar 1 dan nilai
dari variabel lainnya konstan, maka
persepsi konsumen terhadap keputusan
pembelian  kerupuk  jagung  akan
mengalami  kenaikan atau penurunan
sebesar 0,373.

koefesien regresi tempat (X4)
bernilai positif yaitu sebesar 0,798. Dapat
diartikan bahwa setiap kenaikan atau
penurunan nilai harga sebesar 1 dan nilai
dari variabel lainnya konstan, maka
persepsi konsumen terhadap keputusan
pembelian  kerupuk  jagung  akan

mengalami  kenaikan atau penurunan
sebesar 0,798.
. Nilai koefesien regresi layanan (X5)

bernilai positif yaitu sebesar 0,515. Dapat
diartikan bahwa setiap kenaikan atau
penurunan nilai harga sebesar 1 dan nilai
dari variabel lainnya konstan, maka
persepsi konsumen terhadap keputusan
pembelian kerupuk jagung akan
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mengalami  kenaikan atau penurunan
sebesar 0,515.
KESIMPULAN
1. Persepsi  konsumen kerupuk jagung

memiliki lima variabel yaitu rasa, harga,
kemasan, tempat dan layanan. Persepsi
konsumen yang paling dominan ada pada
variabel layanan yaitu penjual bersikap
ramah kepada konsumen.

2. Faktor-faktor  yang mempengaruhi
persepsi konsumen terhadap kerupuk
jagung yaitu variabel harga, kemasan dan
tempat berpengaruh positif dan signifikan
secara bersama-sama terhadap keputusan
pembelian.

SARAN

1. Pengusaha kerupuk jagung amizi harus
mempertahankan layanan pada kerupuk

jagung agar konsumen  semakin
meningkat untuk membeli produk
tersebut.

2. Bagi peneliti  selanjutnya  dapat

mengembangkan penelitian ini dengan
meneliti persepsi konsumen terhadap

volume  penjualan  dan  strategi
pemasaran kerupuk jagung amizi.
Peneliti  fokus dengan  persepsi

konsumen dalam penelitian ini.
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